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Abstrak

Untuk membangun kebersamaan dan hidup berdampingan suatu masyarakat
diperlukan adanya saling pengertian untuk tujuan bersama. Dengan adanya
kebersamaan dan tidak mementingkan kelompok maka kerukunan dan kebersamaan
akan terjaga dalam masyarakat. Membangun kebersamaan suatu masayarakat beda
agama, dialaog antar agama diperlukan sebagai jembatan kerukunan umat beragama.
Masyarakat Rawaseneng merupakan salah satu dusun yang mempunyai dua agama,
diamana masyarakat tersebut beragama Islam dan Katolik. Agama Islam mempunyai
penganut yang mayoritas, dimana perbandingan 65:35%. Dan selama ini dua agama
tersebut tidak terlibat konflik dalam hubungan bermasyarakat dan kegiatan sosial
lainnya. Hal ini disebabkan adanya dialog aksi, dialog aksi tersebut salah bentuk
untuk mewujudkan kerukunan di Rawaseneng. Pertapaan Santa Maria atau pertapaan
Rawaseneng mempunyai pengaruh dalam dialog aksi untuk mewujudkan kerukunan.
Pertapaan ini mempunyai perusahaan yang sebagain besar pekerja adalah muslim dan
Katolik. Dengan secara tidak langsung maka dialog ini dapat terjadi dalam kehidupan
sehari-hari di Rawaseneng, baik di dalam pertapaan atau masyarakat Rawaseneng.
Selain itu pertapaan mempunyai peran pertumbuhan perekekonomian warga sekitar
baik muslim atau katolik. Dengan demikian penelitian ini adalah Dialog Antar
Agama Stidi Dialog Umat Beragama Pertapaan Katolik Santa Maria Rawaseneng
Desa Ngemplak keamatan Kandangan Kabupaten Temanggung.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sumber data dalam penelitian
ini yaitu berasal dari dua sumber. Pertama, sumber lapangan yaitu tokoh dan
masyarakat Rawaseneng, serta anggota Pertapaan. Kedua, Sumber data dokumenter,
yang terdiri atas sumber data dokumenter primer dan sumber data dokumenter
sekunder. Sumber informasi dokumenter primer antara lain meliputi dokumen surat
kabar, buletin, surat-surat dan buku-buku harian; sedangkan sumber data sekunder
adalah berupa dokumen hasil laporan penelitian serta buku-buku yang ditulis orang
lain tentang dialog, terutama dialog antarumat agama. Dalam penelitian ini dikaji
tentang dialog antarumat agama dengan dialog aksi. Perusahaan yang dimiliki oleh
pertapaan Santa Maria Rawaseneng memberikan nilai-nlai ekonomis bagi masyarakat
sekitar. Selain itu tardisi nyadran dapat mempersatukan kedua agama Islam dan
Katolik. Dengan ini menggunakan pendekatan fenomenologi dan teori dialog agama
Johan Galtung dan Mukti Ali.

Hubungan agama yang sangat dinamis dapat menciptkan kerukunan dalam
masyarakat Rawaseneng. Hubungan ini dalam kegiatan sosial, baik dalam bidang
ekonomi. Pertapaan mempunyai pengaruh nilai ekonomis bagi masyarakat sekitar.
Sebagai landasan untuk bermasyarakat dengan norma dan dogma yang ada didalam
kitab suci agama masing-masing.

Kata kunci: Dialog antarumat beragama, Pertapaan Santa Maria Rawaseneng,
Dialog aksi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara beraneka ragam budaya, agama
maupun etnis. Hampir semua manusia menyadari adanya perbedaan dan
keragaman yang harus diterima dan dihadapi, akan tetapi jika salah
mengambil langkah dan sikap dalam memahami perbedaan maka tak jarang
menimbulkan konflik yang bisa membawa dampak yang besar atas perbedaan.
Konflik keagamaan misalnya konflik yang terjadi karena kurangnya
memahami dan menerima atas perbedaan yang merupakan anugerah dari
Tuhan yang kemudian bisa menimbulkan konflik. Pada akhirnya manusia
harus mengatur dan mencari resolusi agar tercipta kedamaian pasca-konflik
dan membangun kedamaian dan menyadari perbedaan sebelum terjadinya
konflik. Oleh karenanya manusia di tuntut untuk mencari titik-titik tertentu
yang memungkinkan adanya titik temu atau paling tidak kebersamaan,
sehingga terbuka peluang untuk tumbuhnya sikap toleran dalam menyikapi
pluralitas.

Untuk membangun kebersamaan dan hidup berdampingan dalam
lingkungan sosial, maka perlu dan memberikan pengertian akan perbedaan
yang terbangun secara alami dan menanamkan pemahaman atau kesadaran
untuk membangun kebersamaan dalam tradisi masyarakat sehingga batasan
akan perbedaan dapat dilampaui. Titik pijak dari toleransi dimulai dari ketika

tidak ada lagi pandangan yang melihat satu kelompok sebagai yang lain,



melainkan sebagai satu komunitas konkrit yang memiliki nilai-nilai lama yang
nyata.!

Keselamatan dan cinta kasih sayang Tuhan merupakan salah satu dari
ajaran dari agama-agama, dan setiap agama menganjurkan tentang adanya
persatuan baik dalam intern maupun ekstern dari agama masing-masing. Sifat
kasih sayang Tuhan telah mendorong untuk mengajarkan agama kepada
manusia sebagai wadah untuk menemukan dan mempertahankan dari nilai-
nilai dari agama itu sendiri. Dengan demikian, maka agama menjadi
pendukung dan pembela kelestarian manusia, karena di dalam ajaran-ajaran
agama dinyatakan bahwa agama itu sendiri merupakan fitrah manusia.

Seluruh agama pada intinya mengajarkan dialog kemanusiaan untuk
menghindari konflik sosial, sehingga agama menjadi media pendukung untuk
menciptakan kerukunan, toleransi, harmonisasi dan membentuk kemanusiaan
antar manusia apapun latar kehidupannya. Agama menjadi media pendukung
dan berperan untuk menjaga kebersamaan dan keharmonisan masyarakat,
maka umat beragama yang menjadi aktor dalam dalam membangun
komunikasi yang aktif dan produktif.

Perdamaian merupakan dambaan bagi semua umat manusia, dan
perdamaian tidak akan bisa terwujud tanpa saling mengerti dan memahami
antar sesama umat beragama. Jalan yang wajib ditempuh untuk saling
memahami adalah dialog. Fenomena kebangkitan agama menjadi tampak jelas

hadir diruang publik dan juga dalam kondisi sosial politik. Pluralisme sendiri

! Ngainun Naim, Teologi Kerukunan, Mencari Titik Temu dalam Keragaman
(Yogyakarta : Teras, 2011 ), him. 42.



merupakan upaya untuk mengakomodir agama-agama di ruang publik dan
dengan tujuan dan harapan untuk mempertahankan keragaman.

Islam dan Kristen merupakan dua agama yang mempunyai pemeluk
dengan jumah tidak sedikit dibanding agama lain di dunia. Tidak jarang
perjumpaan Islam dan Kristen sering terjadi antara pemeluk Islam dan Kristen
yang hidup berdampingan dalam masyarakat pluralis. Islam mempunyai
konsep yang mengajarkan tentang nilai-nilai kemanusiaan. Islam menegaskan
tentang universalitas prinsip-prinsip moral yang memperkuat hubungan antara
anggota masyarakat, mempersatukan nilai-nilai kemanusiaan. Kristen juga
mempunyai konsep tentang ajaran kemanusiaan.

Tujuan komunikasi keagamaan diantara orang-orang yang memiliki
komitmen yang berbeda adalah saling memperkaya dan meningkatkan rasa
hormat dan penghargaan, bukan mengharapakan bahwa orang yang diajak
berbicara itu akan terbukti salah dalam apa yang dianggapnya sebagai hal-hal
yang kudus.” Agama Katolik mengajarkan tentang kasih sayang sesama
manusia, begitu juga dengan Islam dengan keselamatan bagi semua manusia.
Dalam Islam disebutkan, kehadirannya adalah rahmat bagi sekalian alam, dan
dalam ajaran Kristen ditegaskan, Yesus turun menyebarkan kasih.® Berbagai
cara dari kedua agama tersebut telah berjalan dengan damai dan saling

membantu dan toleransi yang yang sangat kuat. Hal ini terjadi di dusun

2 Abraham Joshua Hescel, Tidak Ada Agama yang Dapat Hidup Sendirian, dalam ed
Paul J. Griffiths, kekristenan di Mata orang bukan Orang Kristen (PT BPK Gunung Mulia,
Jakarta 2008), him. 59.

% Abd A’la, Melampaui Dialog Agama (Jakarta : Penerbit Buku Kompas, 2002), him.
148.



Rawaseneng desa Ngemplak kecamatan Kandangan Temanggung. Kerukunan
ini terjadi sudah lama, dimana perbedaaan keyakinan dapat berjalan tidak
mencampuradukan antara keyakinan, budaya dan ekonomi. Masyarakat yang
mayoritas beragama Islam yang saling berdampaingan dengan masyarakat
Katolik tidak terjadi adanya konflik.

Dialog aksi merupakan salah satu wujud yang berjalan saat ini di
dusun Rawaseneng, Ngemplak Kecamatan Kandangan, Temanggung. Agama
selain mengajarkan tentang keyakinan untuk beribadah yang berhubungan
dengan Tuhan YME, disisi lain agama juga mengajarkan tentang rasa
kemanusiaan dan kepedulian sosial yang sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat di
perkebunan dan peternakan Pertapaan Santa Maria Rawaseneng Temanggung.
Pekerja yang membantu dalam semua hal yang dikelola oleh pertapaan
tersebut sebagian besar adalah warga muslim sekitar.

Anggota pertapaan berbaur dengan masayarakat tidak melihat
perbedaan agama ataupun hal lain. Ini dilakukan lebih mengedepankan
sebagai manusia yang mempunyai iman yang kuat maka solidaritas terbentuk
dengan adanya kerjasama dalam hal ekonomi untuk menghindari kesenjangan
sosial.

Perbedaan status sosial tidak memisahkan antaragama Islam dan
Katolik yang sangat harmonis di Pertapaan di Rawaseneng, baik dari segi
agama, budaya maupun secara ekonomi. Hal ini dapat dilihat kerukunan yang
terjaga antara agama Islam yang mempunyai jumlah lebih besar dari pada

agama Katolik (65:35%). Dengan adanya perusahaan milik pertapaan,



mempunyai dampak dan pengaruh besar bagi masyarakat untuk
mensejahterakan masyarakat yang sebagian besar muslim.

Selain itu budaya nyadaran atau kirim do’a kepada leluhur yang
dilakukan masyarakat muslim dan Katolik merupakan salah satu bentuk dalam
mewujudkan kerukunan selama ini. Menganut agama tertentu secara
tradisioanal tidak berubah sepanjang hidup sesorang, agama adalah keyakinan
yang juga secara sosiologis tidak dipilih berdasarkan pertimbangan rasional.*

Kerukunan dan keharmonisan yang terjaga oleh masyarakat
Rawaseneng selama ini merupakan salah satu bentuk pesan agama dan moral
yang saling memahami, sekaligus sebagai rasa kemanusaian sesama manusia
yang saling membutuhkan akan adanya kerukunan. Dari pemaparan tersebut
maka peneliti menggali lebih dalam tentang pola dialog dan kerukunan yang
terjadi di dusun Rawaseneng — desa Ngemplak kecamatan Kandangan

Kabupaten Temanggung.

B. Rumusan Masalah
Setelah mendikripsikan dan mempertimbangkan latar belakang di atas
dan agar dalam pembahasan akan terarah, maka kemudian penyusunan perlu
mengarahkan rumusan masalah agar dapat menjelaskan inti dari objek

penelitian ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

* Bustanuddin_Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi (
Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006 ), him 208.



1. Bagaimana pelaksanaan dialog antar umat beragama di Pertapaan Santa
Maria dusun Rawaseneng desa Kandangan Kecamatan Ngemplak
Kabupaten Temamanggung?

2. Bagaimana pengaruh dialog antarumat beragama terhadap masyarakat
dusun Rawaseneng Desa Ngemplak Kecamatan Kandangan -

Temanggung ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang dialog Muslim
dan Katolik yang berada di lokasi Pertapaan Santa Maria Temanggung. Dalam
dialog ini diharapakan akan berkembang dan dapat di apliksaikan dalam
berbagai dialog antarumat beragama, sehingga tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan dialog antar umat beragama yang berada
di dusun Rawaseneng Desa Ngemplak Kecamatan Kandangan -
Temanggung Pertapaan Santa Maria Temanggung.

2. Untuk mngetahui pengaruh dialog antarumat beragama terhadap
masyarakat dusun Rawaseneng Desa Ngemplak Kecamatan Kandangan —
Temanggung.

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:
a. Secara teoritik atau akademis diharapkan penelitian ini dapat
memperkaya khazanah dunia keilmuan terutama dalam kajian

dialog antarumat beragama.



b. Secara praktis penelitian ini dapat menjadi bahan pelaksanaan

dialog-dialog antaragama di Indonesia.

D. Kajian Pustaka

Pertapaan Santa Maria merupakan objek yang menarik dalam
penelitian. Ada beberapa penelitan yang meneliti tentang kehidupan dan pola
interaksi di sekitar Pertapaan Santa Maria Rawaseneng dan masyarakat
sekitar. Sigit Sugiyarto Mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY) dalam skripsi yang berjudul “Kontribusi Pertapaan
Santa Maria Rawaseneng terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Sekitar Desa Ngemplak Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung”,
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui kontribusi Pertapaaan terhadap
kehidupan ekonomi masyarakat, kontribusi Pertapaan terhadap kehidupan
sosial masyarakat sekitar, dan pandangan masyarakat tentang keberadaan
Pertapaan. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan kontribusi Pertapaan
terhadap kehidupan sosial masyarakat sekitar ditunjukan dalam bidang
kerohanian, kesehatan, dan pendidikan.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Margarethe Maria Ratnawati
Winarto Mahasiswi Universitas Indonesia dalam Tesis yang berjudul “Etika
Lingkungan Para Pertapa Trappist Pertapaan Santa Maria Rawaseneng
Temanggung Jawa Tengah”. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk
mengetahui pengertian para Trappist terhadap lingkungan dan pelaksanaanya

dalam kehidupan sehari-hari dan perilaku kehidupan para Trappist



berpengaruh atau tidak terhadap para karyawannya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Margarethe menunjukan bahwa para Trappist melaksanakan
pengelolaan lingkungan hidup secara lestari dalam lingkungan intern dan
ekstern Pertapaan. Kesadaran lingkungan dibangun secara teoritis dengan
meningkatkan sumberdaya manusia dan meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat sekitar Pertapaan.

Miftakhur Rohmah dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Ajaran
Monastik Terhadap Etos Kerja (Studi kasus di Pertapaan Santa Maria
Rawaseneng Kabupaten Temanggung)” Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta menjelaskan pengaruh ajaran Monastik terhadap para
pertapa yang hidup di Pertapaan Santa Maria yang dalam prinsipnya
merupakan bagian integral dalam kehidupan manusia yang kemudian prinsip
ini menjadi sebuah dorongan semangat etos kerja di Pertapaan Santa Maria
Rawaseneng. Adanya landasan prinsip ini kemudian menjadikan ajaran agama
dan etos kerja memberikan kontribusi terhadap kehidupan sosial dalam
memenuhi kebutuhan Pertapaan dan kebutuhan masyarakat sekitar. Selain itu,
Abdul Halim mahasiswa Universitas Sunan Kalijga, tesisnya yang berjudul
Dialog Antar Umat Bergama (Telaah Atas Pemikiran H.A Mukti Ali 1958-
1998). Dalam tulisannya menjelaskan tentang konsep Agree in Disagreement
yang muncul dalam dialog dan menjadi refleksi dari pemahaman mendalam
terhadap motto Bhineka Tunggal Ika dalam upaya untuk memupuk persatuan
dan kesatuan untuk membangun bangsa secara menyeluruh, meskipun konsep

tersebut hanya menyentuh wilayah teologis dan masih dalam level



inklusivisme bergama. Selain itu menawarkan mistik/tasawuf sebagai corak
baru beragama yang mampu membangun suatau interaksi yang mampu
membangun sutau interaksi harmonis antar umat bergama. Dialog tidak akan
menghasilkan apabila para pemeluk agama tetap menutup diri.

Dalam tesis ini berbeda dengan penelitian yang lain, maka fokus
penelitian ini pada pelaksnaan dialog umat beragama di Pertapaan Santa Maria
Dusun Rawaseneng Desa Ngemplak Kecamatan kandangan Temanggung dan

pengaru dialog tersebut terhadap mssayarakat dusun Rawaseneng.

E. Landasan Teori
1. Pemaknaan Dialog Antaragama

Dialog ditinjau dari asal usul kata dari Yunani dia yang berarti
antara, bersama, dan legian yang berarti bicara, bercakap-cakap, bertukar
pemikiran dan gagasan.” Dengan ini maka dialog adalah berbicara,
bercakap-cakap, bertukar pikir gagasan bersama baik dilakukan oleh dua
orang atau berkelompok.

Dialog adalah interaksi kreatif yang membebaskan seiring dari
kepasungan terhadap sistem yang mengikatnya lantaran kelahiran dan
seterusnya mengarahkan ke kebebasan spiritual, memberinya satu visi
mengenai dimensi-dimensi kehidupan spiritual yang lebih luas seirama

dengan kebersamaannya dalam berbagai kehidupan spiritualitas yang lain.®

% Ibid., hlm, 106.

® Burhanuddin Daya, Agama Dialogis, Merenda Dialektika Idealita dan Realita
Hubungan Antaragama (Yogyakarta : Lkis, 2004 ), him, 21.
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Dalam praktik dialog dilakukan tidak dalam kerangka transaksi
tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan yang dinginkan oleh
beberapa pihak. Dialog bukan suatu adu pendapat untuk mencari
keunggulan pendapat secara individu dan mengalahkan pendapat-pendapat
yang lain sekaligus tidak menerima pendapat orang lain. Akan tetapi
dalam dialog, pihak yang terlibat bekerja sama untuk saling bertukar
pendapat memahami pendapat orang lain untuk kepentingan bersama dan
mewujudkan kesejahteraan bersama.

Tujuan dialog adalah untuk membangun pemahaman dan saling
pengertian, bukan untuk meraih kemenangan.” Seperti yang ungkapan
Leonard Swidler, salah satu tujuan dialog adalah utuk mempelajari
perubahan dan perkembangan persepsi dan pengertian tentang realitas dan
kemudian berbuat menurut apa yang sesungguhnya.® Dan menurut
pandangan Hans Kung, Pemahaman agama dapat digunakan sebagai dasar
bagi solusi politik yang bijak dan adil sehingga fanatisisme kekerasan,
pembunuhan, dan pengrusakan atas nama agama dapat dikurangi.’ Kalau
agama ingin berperan dalam menjaga kebersamaan dan keselamatan
masyarakat, maka umat bergama harus melakukan komunikasi yang aktif

dan poriduktif agar keberadaan mereka menjadi cagar bagi harmonitas

" Ngainun Naim, Teologi Kerukunan, Mencari Titik temu dalam Keanekaragaman (
Yogyakarta : Teras, 2011 ), him. 107.

® Burhanuddin Daya, Agama Dialogis, Merenda Dialektika Idealita dan Realita
Hubungan Antaragama (Yogyakarta : Lkis, 2004 ), him. 71.

% Hans Kiing dkk, Jalan Dialog Hans Kiing dan Perspektif Muslim, terj. Mega Hidayati,
M.A.,dkk (Program Studi Agama dan Lintas Budaya (Center for Religious and Cross-cultural
Studies/CRCS)Sekolah Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada : Mizan ), him. 21.
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kehidupan masyarakat. Dengan demikian, untuk tujuan dialog “agama”
dapat dimaknai sebagai hubungan sosial dan individu yang disadari secara
vital dalam tradisi dan komunitas (melalui doktrin, etos, dan ritual),
dengan sesuatu yang transenden dan meliputi manusia dan dunianya,
dengan sesuatu yang selalu dipahami sebagai realitas yang benar dan telah
final (Sang Absolut, Tuhan, Nirvana).*

Menurut Hans Kung, kapasitas dialog utamanya berdasar pada
kapasitas untuk perdamain. Tepatnya kapasitas ini benar-benar manusiawi,
karena menyadari sejarah kegagalannya sendiri. Dimanapun dialog
berhenti disana pula peperangan berkobar dalam wilayah pribadi atau
publik.*

Kerjasama antara pemeluk agama dapat dilakukan untuk
menanggulangi banyak problem manusaia masa kini. Penanggulangan
aneka ragam baik dari ketidakadilan, kemiskinan atau kemerosotan moral
merupakan prioritas agenda antara agama-agama. Upaya tersebut untuk
menemukan kembali semangat kooperatif, liberatif dan kasih sayang yang
terkandung dalam teks, sebagaimana yang demikian itu dilakukan para
cendikiawan pada saat ini.

Dialog antarumat yang benar dapat menimbulkan pemahaman dan

pencerahan kepada umat dalam wadah kerukunan hidupa antarumat

9 1bid., him. 13.

% bid., him. 46.
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beragama.'* Dalam dialog diperlukan sikap saling terbuka antar pemeluk
agama. Menganggap agamanya paling benar bukanlah anggapan yang
salah, bahkan setiap orang beragama harus yakin bahwa agama yang
dipeluknya adalah agama yang paling benar, dan orang dipersilahkan
untuk menyakini bahwa agama yang ia peluk adalah agama yang paling
benar pula. Malapetaka akan timbul apabila orang yang yakin bahwa
agama yang dipeluk adalah agama yang paling benar, lalu di paksa untuk
memeluk agama di luar kepercayannya.

Dialog merupakan kegiatan budaya, manusia yang belum tinggi
budayanya untuk mencapai maksud tujuannya menggunakan paksaan,
kekerasan, perkelahian dan peperangan. Sedangkan manusia Yyang
berbudaya menggunakan pembicaraan, diskusi, tukar pikiran dan argumen
serta alasan-alasan orang atau kelompok orang lain.*® Dialog merupakan
ciri masyarakat yang maju dan demokratis. Tanpa dialog tidak mungkin
terjadi kesejahteraan dan kemajuan hidup dan hak bersama.

Dialog yang dilakukan dengan baik dan diikuti oleh banyak orang-
orang yang memenuhi syarat dapat membawa hasil yang maksimal dalam
masyarakat. Dialog dapat menjadikan sarana untuk saling memahami,
menerima, dan kerja sama antar masyarakat, dan dialog dapat menjadikan

sarana untuk saling memahami, menerima, dan kerjasama antar berbagai

2'M. Zainudin, Pluralisme Agama, Pergulatan Dialogis Islam-Kristen di Indonesia
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 60.

3 Ngainun Naim, Teologi Kerukunan, Mencari Titik Temu dalam Keragaman
(Yogykarta: Teras, 2011), him.1009.
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kelompok masyarakat yang berbeda baik budaya, pendidikan, tingkat
ekonomi, ideologi, kepercayaan dan agama. Pada kenyataannya, walaupun
masih banyak ada banyak tendensi dalam beberapa tradisi agama yang
menganggap diri mereka sendiri sama sekali inklusif, dewasa ini hanya
ada sangat sedikit rumusan teoritis dan filosofis dari sikap yang semata-
mata inklusif itu.**

Menurut Mahmoud M.Ayyoubi dialog yang harus ditempuh untuk
membangun keharmonisan hubungan Bergama. Kaum muslimin harus
mnegtahui bahwa Kristen menyembah satu Tuhan bukan Tuhan yang tiga.
Sebaliknya Kristen harus mengetahui bahwa kaum muslimin tidak
menyembah Muhammad dan Islam bukanlah agama pedang, tetapi Islam
adalah agama tauhid. Islam dan Kristen sesungguhnya mempunyai
dimensi moral dan spritualitas seperti yang disampaikan oleh para rosul
perjanjian lama.’®

Dalam penelitian ini dialog dilakukan oleh antaragama yaitu agama
Muslim dan Katolik. Kedua agama ini mempunyai hubungan yang erat
sampai saat ini dalam membina kerukunan yang terjadi sampai saat ini.
Ruang Lingkup Dialog

Dari pemaknaan dialog diatas, ada tiga hal yang dapat dicermati,
yaitu berkenaan dengan subjek dialog, materi dialog dan strategi dialog.

Dalam pengertiannya yang sangat umum, subjek dialog dapat dibagi

YRaimundo Panikkar, Dialog Intra Religius ( Yogyakarta:Kanisius1994), him. 22.

%5 Ngainun Naim, Teologi Kerukunan, Mencari, him. 119.
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menjadi tiga macam, yaitu dialog intra-agama (intern agama), dialog
antaragama, dan dialog agama dengan pemerintah. Kemudian materi
dialognya terdiri dari masalah teologis, etis, dan empiris. Strategi dialog
terdiri dari dialog kehidupan (dialog biasa tidak formal), dialog akademik
dan dialog aksi.
a. Subjek dialog

1) Dialog Intra Agama

Dialog intra agama adalah dialog yang dilakukan oleh
sesama pemeluk agama tertentu. Diakui bahwa dalam masing-
masing agama terdapat juga berbagai perbedaan-perbedaan, baik
aliran, madzhab dan berbagai sekte. Perbedaan-perbedaan itu tidak
jarang menimbulkan ketegangan. Bahkan sering dijumpai masing-
masing pihak merasa dirinya paling benar, sementara yang lain
dianggap salah.

Banawiratma menyebutnya sebagai dialog komunitas basis
imani (basic faith community). Dialog ini dilakukan di kalangan
unitern pemeluk agamanya masing-masing, untuk menimba
kekayaan imannya sendiri-sendiri dan menggali sumber-sumber
imannya sendiri. Dialog ini dimaksudkan untuk memberikan
sumbangan yang khas umat beriman kepada yang lain, dan dalam

rangka mempertanggung jawabkan imannya.'®

6 Lihat Banawiratma, “Bersama Saudara-saudari beriman Lain: Perpektif gereja
Katolik’* dalam Sumartana dkk (ed), Dilaog Kritik & Identitas Agama, him. 24-27.
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Dalam perbedaan agama ini merupakan suatu yang sangat
dimaklumi, perbedaan ini ada sepanjang sejarah umat Islam.
Persoalan yang dihadapipun tidak kalah rumit dengan persoalan
antar umat beragama, karena di dalamnya juga muncul kaim-klaim
kebenaran dari masing masing pihak.

2) Dialog Antaragama

Dialog antaragama adalah dialog yang dilakukan antar
pemeluk agama yang satu kepada pemeluk agama yang lain.
sebagaimana telah diketahui bahwa di dunia ini banyak sekali
agama-agama dan kepercayaan. Ada agama yang mendapatkan
respon yang begitu banyak(luas) dan begitu sebaliknya. Dimana
agama-agama besar (banyak pemeluknya) adalah agama Islam,
Kristen, Yahudi, Hindu, Budha, Konghucu, dan masih banyak
agama-agama lainnya.

Istilah dialog antaragama mempunyai kandungan yang
sama dengan dialog antara pemimpin atau pemeluk agama.
menurut Masdar Faridl Mas’udi, dialog antaragama adalah dialog
para pemimpin jemaat agama, karena mereka selau terlibat dalam
konflik. Akar dari konflik adalah karena mereka memahami agama
secara simbolik, bahkan simboliknya simbolik, tetapi dengan klaim

agama sejati berikut kemutlakannya dan kesakralannya.*’

" Masdar F. Mas’udi, “ Agama dan dialognya” dalam th. Sumarthana dkk. (ed), Dialog
Krtik & Identitas Agama, him, 155.



16

Dialog antarumat yang benar dapat menimbulkan
pemahaman dan pencerahan kepada umat dalam wadah kerukunan
hidup antarumat beragama.'® Berdasarkan ajaran Islam, seorang
tidak boleh mencela, mencaci, mengumpat, menganggap rendah,
berprasangka buruk dan ha-hal yang menyakitkan orang lain.
semua ini untuk menjaga persaudaraan damai yang sesuai dengan
ajaran dalam Al-Qur’an.

3. Dialog umat beragama dengan pemerintah

Kerukunan umat beragama dengan pemerintah merupakan dialog
yang diselenggarakan pemerintah dengan pemuka-pemuka agama.
dalam dialog ini pemerintah memberikan jaminan kepada seluruh umat
beragama. Kerukunan umat beragama dengan pemerintah, yaitu bentuk
kerukunan semua umat-umat beragama menjalin hubungan yang yang
harmoni dengan negara/ pemerintah. Misalnya tunduk dan patuh
terhadap aturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Pemerintah ikut andil dalam menciptakan suasana tentram,
termasuk kerukunan umat beragama dengan pemerintah itu sendiri.
Semua umat beragama yang diwakili oleh tokoh-tokoh agama dapat
sinergi dengan pemerintah. Bekerjasama dan bermitra dengan
pemerintah untuk menciptakan stabilitas persatuan dan kesatuan

bangsa.

8 M. Zainudin, Pluralisme Agama, Pergulatan Dialogis Islam-Kristen di Indonesia
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 60.
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b. Materi Dialog
Selanjutnya materi dialog ada tiga macam, yaitu masalah
teologis, masalah etika dan masalah pengalaman kegamaan (empiris).
Masalah ini bisa diperbincangkan oleh tingkat subjek manapun dari
pembagaian subjek dialog diatas.
1) Dialog teologis
Pada tingkat teologis, dialog antar umat beragama berbicara
masalah ketuhanan, masalah kenabian, asal usul manusia, akar
sejarah agama lbrahimi (Abrahamic religions) atau hal-hal lain
yang bersifat teologis. Dialog teologis ini, misalnya berupa
perbincangan tentang keesaan Tuhan, otensitas Kkitab suci,
keabsahan seorang nabi atau Rosul. Perbincangan tentang Tuhan
adalah salah satu aspek yang paling sentral dalam agama
manapun.®
Dalam dialog teologis ini para pemuka agama saling
menukar informasi tentang keyakinan, kepercayaan dan amalan
amalan agama mereka, dan berusaha untuk mencari saling

pengertian.”® Selain itu, dialog teologis adalah dialog yang

9 Azyumardi Azra, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Antar Umat Bergama: Perspektif
Islam”, dalam Sudjangi (peny.), Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama di
Indonesia (Jakarta : Balitbang Depag RI, 1996/1997), him. 12.

20 A. Mukti Ali, “Ilmu Perbandingan Agama”, him.211.
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membicarakan warisan-warisan keagamaan dengan nilai agar dapat
dipahami dengan dalam dan menghargai lebih tulus.**
2) Dialog etis
Pada tingkat etis dialog antaragama membicarakan hal-hal
yang bersifat moralitas dan etis yang harus dilakukan oleh
siapapun pemeluk agama dan orang yang tidak beragama. Manusia
sesungguhnya memiliki nasib yang sama sebagai manusia yang
perlu hidup, makan, serta memenuhi kebutuhan yang ada. Oleh
karen itu etika universal atau moralitas universal dibutuhkan
manusia. Etika universal ini antara lain adalah hak asasi manusia,
kebebsan, keadilan, dan perdamaian, keharmonisan dan
kesehateraan hidup bersama.??
3) Dialog Empiris
Pada tingkat empiris dialog antaragama tidak hanya
bergerak dalam dataran pengetahuan mengenai agama lain, tetapi
juga dalam dataran pengalaman dan keterlibatan iman yang
mendalam. Dengan kata lain adalah pertemuan antara iman dengan
iman.”*Ada yang mengatakan bahwa dialog ini merupakan dialog

tinggi, suatu dialog yang memajukan penghayatan nilai-nilai rohani

21 Th. Sumarthana dkk. (ed), Dialog & Identitas Agama, him. xvii.

22 Bassam Tibi, Moralitas Internasional sebagai landasan Lintas Budaya, dalam M Nasir
Tamara dan Elza Pelda Taher (ed,), Agama dan Dialog Antar Peradaban ( Jakarta: Yayasan
Paramadina, 1996), him. 163-164.

%% Banawiratma,” bersama Saudara-Saudari Beriman Lain”, him.24
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mendalam. Dalam dialog pengalaman keagamaan ini para
partisipan dialog diberi kesempatan untuk membagikan
pengalaman keagamaan yang berakar pada tradisi-tradsisi agama
masing-masing.
c. Strategi Dialog
Franz Magnis Susseno menggambarkan dialog dalam 5 dataran
dan dimulai dengan dialog kehidupan.?*
1) Dialog Kehidupan dalam komunitas basis manusiawi (basic human
community)

Dialog ini terjadi dalam kehidupan bersama sehari-hari,
orang-orang dengan iman dan agama Yyang berbeda-beda
mengalami situasi yang sama, suka dan duka, kecemasan dan
pengharapan bersama. Pada dataran tidak formal (dialog
kehidupan), dialog dapat dilakukan oleh mereka yang berbeda
agama dengan cara makan bersama di warung sambil
memperbincangkagkan masalah sosial dan kemasyarakatan.
Dengan kata lain, dialog tidak dilakukan secara verbal dan teologis
belaka(dialog subjektif dan objektif), tetapi lebih mengandalkan

pada mekanisme kulturalnya.”®

24 J B Banawiratma dan Franz Magnis Suseno, “Dinamika Kerukunan Umat Beragama di
Indonesia Tinjauan Kristen Katolik” dalam Mursyid Ali, (ed.), Dinamika Kerukunan Hidup
Beragama Menurut Perspektif Agama-Agama Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Beragama
(Jakarta, Badan Penelitian Pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup
Beragama, 1999-2000), him. 83-84.

% Emha Ainun Nadjib, Dialog Antar Agama dan Batas-batasnya. Dalam Th Sumarthana
dkk. Ed, Dialog: Kritik & Identitas Agama.
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Analisa dan refleksi etis kontekstual

Dinamika kerukunan umat beragama merupakan sesuatu
yang harus dikerjakan bersama. Situasi dan masalah-masalah perlu
dianalisis bersama-sama. Orientasi bersama membutuhkan juga
pertimbangan-pertimbangan etis yang akan diikuti bersama.

Dialog pengalaman iman melalui komunitas Basis Antar iman
(Basic inter-faith Community)

Umat yang berbeda iman dapat berbagi pengalaman iman,
saling memperkaya penafsiran dan penghayatan iman masing-
masing. Umat beragama bersama-sama mencari dan menemukan
kehendak Allah dalam situasi hidup nyata yang dialami dan
dihadapi bersama. Pada dataran ini kepedulian manusiawi telah
berkembang menjadi tanggungjawab iman yang diwujudkan dalam
menangani masalah-masalah manusiawi.

Dialog Teologi dalam komunitas basis antar-iman (basic inter-faith
community)

Dialog teologis dapat dijalankan pada taraf teologis ilmiah
maupun pada taraf lebih sederhana sesuai dengan keadaan anggota
kelompok. Dialog teologis dapat berfokus pada masalah-masalah
sosial bersama dan dapat juga mengenai ajaran-ajaran tertentu.
Dialog aksi (dialogue in action)

Pada dataran dialog aksi umat antar iman dan agama

bersama-sama bertindak mentransformasikan masyarakat agar
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menjadi lebih adil, lebih merdeka dan manusiawi, agar keutuhan
ciptaan lingkungan hidup dilestarikan. Orientasi aksi bersama ini
dapat dirumuskan sebagai pemberdayaan rakyat miskin dengan
perspektif hak asasi manusia, gender dan lingkungan hidup.

Dialog aksi adalah dialog yang mengajak untuk bekerja
sama mengatasi pembatasan-pembatasan yang menghalangi
kehidupan secara bebas dan manusiawi.?® Dialog aksi bersama
(dialogue in action) mencoba memperjuangkan masyarakat yang
lebih adil, lebih merdeka, lebih manusiawi. Pada dialog ini,
antarumat agama bersama-sama mentranformasikan masyarakat
agar menjadi adil, merdeka dan mausniawi, agar keutuhan ciptaan,
lingkungan hidup dilestarikan.?’

Kegitan sosial ini dimaksudkan untuk meningkatkan harkat
umat manusia dan pembebasan integral dari umat manusai.
Pemeluk-pemeluk agama dapat mengadakan kerjasama dalam
melaksanakan proyek-proyek pembangunan, dalam meningkatkan
kehidupan keluarga. Dalam proyek bersama untuk membantu
rakyat yang menderita dari kekeringan, kemiskinan, kekurangan
makan, membantu para pengungsi, dan terutama meningkatkan

keadilan dan perdamaian.?

% Th. Sumarthana dkk.(ed), Dialog: Kritik& Identitas Agama,him. Xvi.
°" Banawiratma, “Bersama Saudara-Saudari Beriman Lain”,hlm. 24-27.

%8 A. Mukti Ali,” Ilmu Perbandingan Agama”, him 209-210.
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Menurut Johan Galtung dalam perdamain terdapat
perdamaaian positif kultural. Dalam perdamain positif ini akan
menggantikan legitimasi kekerasan dengan legitimasi perdamain,
dalam agama, hukum, dan ideologi; dalam seni dan ilmu; sekolah,
universitas, dan media; membangun budaya perdamian positif.*
Dan bentuk tantangan yang paling baik adalah dialog.*

Dialog ini digunakan penulis untuk menganalis dialog yang
terjadi di Pertapaan Santa Maria pada masyarakat Dusun
Rawaseneng Desa Ngemplak Kecamatan Kandangan-Temanggung
yang terjadi sejak berdirinya pertapaan Santa Maria. Dalam dialog
aksi ini berbagai kegiatan sosial dilakukan untuk menjaga

kerukunan.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research).
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan yang diperoleh
dilapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang
dinamika masyarakat dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu,
kelompok, lembaga atau masyarakat.

Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mempelajari dan
menganalisa keadaan yang ada khususnya tentang dialog antaragama di

Rawaseneng Desa Kandangan Kecamatan Ngemplak Kabupaten

% Johan Galtung, Studi Perdamaian, Perdamian dan Konflik , Pembangunan dan

Peradaban, terj Asnawi dan Safruddin, ( Surabaya: Pustaka Eureka, 2003), him 71

% 1bid ... him 14



23

Temanggung. Selain itu peneliti menggunakan library research sebagi
tambahan dalam penelitian ini. Penggunaan library research di upayakan
dapat membantu dalam menemukan hal-hal yang belum terjawab dan
melengakapi hasil wawancara yang dilakukan sehingga semua pertanyaan
dapat terjawab dengan baik.
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penlitian ini adalah pendekatan
fenomenologis,® yang berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu dan
pada hakikatnya berupa menjawab pertanyaan bagaimanakah struktur dan
hakikat pengalaman terhadap suatu gejala bagi kelompok masyarakat.
Pada awalnya keseluruhan pemahaman berawal dari pengalaman
inderawi terhadap gejala, namun pengalaman tersebut harus diperiksa,
dijelaskan dan ditafsirkan.®* Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti
berusaha menemukan sebanyak mungkin fenomena yang terjadinya dialog

antaragama tersebut.

31 |stilah fenomenologi beralsal dari kata bahsa Yunani pahainomenon yang secara
harfiah berarti “gejala” atau “apa yang telah menampakkan diri” sehingga nyata bagi kita. Lihat
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), him102. Fenomenologi juga bisa diartikan sebagai : 1) pengalaman subjektif
atau pengalaman fenomenologikal; 2) suatu studi tentang kesadaran dari perpektif pokok dari
seorang (Husserl). Fenomeologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada focus
pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-intrepretasi dunia. Muhammad Muslih, Filsafat
llmu: Kajian Atas Asumsi Dasar Paradigma dan Kerangka Teori lImu Pengetahuan (Yogyakarta:
Belukar, 2006), him.127

32 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
1998), him. 67
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Metode yang digunakan dalam kajian ini, yaitu metode kualitatif
dengan menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis yang
dianalisis secara rasional, ditafsirkan dalam bentuk kalimat-kalimat.
Metode kualitatif dipandang sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku ini dapat diamati.** Metode kualiatatif ini
berkaitan erat dengan sifat unik dari realitas sosial dan dunia tingkah laku
manusia itu sendiri, terlebih objek penelitiannya adalah suatu komunitas
masyarakat yang mempunyai keunikannya sendiri. Sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitian ini akan melihat sifat unik dari realitas sosial
dan dunia tingkah laku para pelaku perdamaian yang tergabung aktif
maupun tidak aktif dalam berbagai pertemuan, diskusi dan dialog serta
kegiatan lainnya yang mengarah dalam usaha perdamaian.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Menurut Lexy, metode wawancara dimaksudkan untuk
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.>* Penulis mempersiapkan
daftar pertanyaan dan memanfaatkannya sebagai pemandu agar

wawancara dapat lebih terarah. Wawancara ini dilakukan beberapa sesi

% Cik Hasan Bisri dan Eva Rufaidah, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial ;
Himpunan Rencana Penelitian ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 128.

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2009), him.
186
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dalam waktu yang berbeda. Dengan kata lain, wawancara merupakan
suatu teknik mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
komunikasi dengan sumber data.

Dalam wawancara ini mengambil beberapa sampel yang akan
memberi data sekaligus informasi tentang penelitian ini. Diantaranya
adalah: para pejabat setampat terutama Kepala desa serta perangkat
yang ada, pengelola Pertapaan yang berjumlah 5-10 orang dan tokoh
atau masyarakat desa Ngemplak 10-20 oarang sebagai sumber data
penelitian ini.

Metode wawancara dilakukan secara informal, dilakukan agar
para informan merasa nyaman dan rileks dalam menjawab pertanyaan
yang diajukan. Wawancara dilakukan pertama kali dengan pemilik
perusahaan yang berada dipertapaan atau para rahib. Ini dilakukan
sebagai langkah untuk mendapatkan informasi awal bagaimana
seharusnya bersikap dan berperilaku di Pertapaan Santa Maria, yakni
bagaimana peneliti memposisikan dirinya. Kemudian wawancara
selanjutnya dilakukan dengan para pekerja dan warga sekitar. Maksud
dari wawancara ini adalah untuk menggali informasi yang mendalam
tentang seluk beluk Pertapaan Santa Maria.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan para pejabat
pemerintahan yang berdomisili di sekitar Pertapaan. Ini dilakukan

untuk menggali informasi tentang bagaimana hubungan Pertapaan
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Santa Maria dengan lembaga pemerintah serta program-program yang
telah berjalan.
b. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukakan untuk mendukung dan memperkuat
data yang diperoleh di lapangan. Studi dokementasi merupakan teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subyek
penelitian. Dokumentasi dapat berupa catatan khusus, buku harian,
arsip pemerintah dan lain sebagianya.**Ciri khas dokumen adalah
menunjuk pada masa lampau, dengan fungsi utama sebagai catatan
atau bukti suatu peristiwa, aktivitas dan kejadian tertentu.
Dokumentasi dilakukan untuk mendukung dan memperkuat
data yang diperoleh di lapangan. Bentuk dokumentasi pertama adalah
berupa beberapa foto yang diambil selama penelitian berlangsung.
Tidak semua tempat dapat difoto oleh peneliti, dengan demikian
peneliti hanya mengambil foto yang dianggap perlu untuk dijadikan
bahan data dalam kaitannya dengan fokus penelitian. Dokumentasi
selanjutnya adalah recorder, yakni bentuk rekaman dari beberapa
wawancara yang dilakukan dengan para informan. Tidak semua
wawancara dapat direkam, hal ini karena ada beberapa kondisi yang

tidak mendukung. Ini disebabkan karena wawancara yang dilakukan

% Irwan Suhartono, Metode penelitian Sosial (Suatu Tehnik Penelitian bidang
Kesejahteraan Sosial dan lmu Sosial Lainnya ( Bandung : Rosda Karya, 2000 ), him70-71.

% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian, Kajian dan Budaya Ilmu Sosial dan
Humaniora Pada Umumnya ( Yogyakarta : Putaka Pelajar, 2010 ), him 235.
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lebih bersifat kultural. Oleh karena peneliti lebih mengandalkan
ingatan atau catatan kecil (buku saku).
3. Sumber Data
Sedangkan dalam penelitian ini penulis memperoleh data-data yang

dibutuhkan dalam penelitian dari para informan yang terkait serta sumber-
sumber yang dapat membantu memberikan informasi dalam penelitian,
yaitu :
a. Data primer

Data yang berbentuk kata-kata di ambil dari pada responden
atau informan yang berada di lokasi penelitian, tepatnya di Desa
Ngemplak Kecamatan Kandangan-Temanggung. Dengan kata lain data
tersebut berupa keterangan dari para informan. Sumber data ini hanya
sebagai pelengkap atau tambahan untuk mendukung tulisan ini.

Selain pengelola Pertapaan, data tersebut berupa keterangan
yang diperoleh beberapa pihak salah satunya tokoh di lingkungan
tersebut atau pejabat setempat yang memungkinkan untuk mencari
informasi.

b. Data tertulis (documenter) sekunder

Sumber data ini adalah data pendukung terhadap sumber data
primer yang di dapat dari literatur-literatur yang memiliki keterkaitan
dengan pembahasan. Hal ini terdapat pada buku-buku pendukung,
informasi, internet serta pedukung lainya dan beberapa buku lainnya

sebagai penunjang penulisan ini.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data
yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk memperlajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan

suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.*’

4. Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah
deskripsi, yaitu memaparkan dan meguraikan hidup masyarakat secara
jelas dan menyeluruh untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
pola dialog antaragama di Pertapaan Santa Maria Rawaseneng Desa
Ngemplak Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung. Dari data
yang diperoleh sejak awal dilakukan pengolahan menggunakan metode
reduksi dan metode analisis secara sistematis, data diperoleh dan
dikumpulkan dari dokumentasi, observasi, interview atau wawancara,
mereduksi dan kemudian menyimpulkan dan penyajian data. Analisis
dilakukan untuk mencapai hasil yang maksimal dan menjawab rumusan

permasalahan penelitian ini.

%7 Suparjana dan Hemprisuyanto, Pengembangan Masyarakat dari Pembangunan sampai
Pemberdayaan (Yogyakarta: Aditya Media, 2003), him.3
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran dan runtutan dari
persoalan dari keseluruhan penelitian ini. Penyajian dalam penelitian pola
dialog antaragama Desa Ngemplak Kecamatan Kandangan Kabupaten
Temanggung terdiri dari: Bab I, Bab Il, Bab Ill, IV dan Bab V dengan
penjelasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang akan membahas tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, lokasi penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada bab pertama ini diharapkan memberikan
gambaran keseluruhan dari penelitian yang dilakukan dan memberikan arahan
tentang penulisan penelitian ini.

Bab 1l, akan mendiskripsikan pranata sosial masyarakat tentang
kondisi demografi Rawaseneng, sejarah Pertapaan Santa Maria, meliputi
demografi masyarakat yaitu, komposisi agama yang dianut oleh penduduk,
pekerjaan dan pendidikan, sejarah keagamaan masyarakat, struktur
pemerintahan serta demografi sosial keagamaan yang memotret institusi sosial
dan keagamaan di Rawaseneng.

Bab I1l, menjelaskan tentang dialog, pemaknaan dialog antaragama,
tujuan dialog, ruang lingkup dialog, dan bentuk-bentuk dialog. Bab 1V, juga
menjelaskan pelaksanaan dialog antar umat beragama di Pertapaan Santa
Maria Rawaseneng Desa Kandangan Kecamatan Ngemplak Kabupaten

Temamanggung dan pengaruh dialog tersebut terhadap masyarakat Desa
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Ngemplak Kecamatan Kandangan, Temanggung. Bab V adalah bagian
terakhir yang bersisi penutup dan kesimpulan yang mendiskripsikan tentang

hasil dari sekian pembahasan dalam tesis ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini penulis melihat bahwa dialog yang dibangun
Pertapaan Santa Maria dan masyarkat Rawaseneng bermula dari kegiatan
sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat Muslim dan Katolik, baik dalam
lingkungan masyarakat atau dalam pekerjaan. Dialog antaragama di
Rawaseneng dibantu oleh sarana berupa perkebunan dan peternakan yang
dimiliki oleh Pertapaan Santa Maria Rawaseneng.

Pertapaan Santa Maria memperkerjakan warga Rawaseneng yang
beragama Muslim dan Katolik, dengan demikian warga berbeda agama
tersebut dapat berinteraksi dalam lingkungan kerjaan mereka yaitu di
perkebunan dan peternakan. Dialog kehidupan antar umat beriman di dalam
komunitas basis manusiawi (basic human community) terjadi dalam kehidupan
bersama sehari-hari. Orang-orang dengan iman berbeda mengalami situasi
yang sama, suka dan duka, kecemasan dan pengharapan bersama. Dari situ
munculah kepedulian bersama pula, kepedulian yang tidak mempunyai label
agama, dan dapat sebagai kepedulian manusiawi atau kepedulian insani
sebagaimana yang terjadi pada warga berbeda agama di Rawaseneng.

Bentuk dialog di Rawaseneng merupakan dialog berupa kegiatan atau
dialog aksi. Selain itu perdamian positif kultural dapat menggantikan
legitimasi kekerasan dengan legitimiasi perdamian. Dengan dialog aksi ini

maka masyarakat dapat berkumpul atau secara tidak langsung menjalin

112
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komunikasi antara satu dengan yang lain. Dialog aksi di Rawaseneng berupa
beberapa kegiatan antara lain:

Pertama, do’a bersama di Makam Kyai Ledok, kegiatan do’a bersama
dilakukan oleh warga Rawaseneng dari umat Islam dan Katolik. Do’a
bersama di Makam Kyai Ledok oleh warga Rawaseneng lebih dikenal dengan
sebutan nyadran. Warga yang mengikuti upacara nyadran di makam kyai
Ledok diwajibkan membawa makanan panggang tumpeng dan wadah
tenong. Pelaksanaan nyadran di Rawaseneng merupakan bentuk dialog aksi
yang berjalan selama ini. Dengan adanya nyadran, warga Rawaseneng dapat
berkumpul dengan umat beragama lain dan saling memahami satu sama lain.

Kedua, dialog aksi yang terjadi dari proses interaksi warga baik dalam
hal pekerjaan, kegiatan sosial atau keagamaan dapat memberikan suasana
yang positif. Dialog aksi tersebut berupa beberapa kegiatan yaitu: 1). Gotong
Royong, warga Rawaseneng dari umat Muslim dan umat Katolik di
Rawaseneng bergotong royong dalam membangun rumah warga dan rumah
ibadah, dalam hal ini warga Rawaseneng yang beragama Katolik ataupun
Islam saling membantu ketika warganya mau membangun rumah maupun
rumah ibadah tanpa mempermasalahkan perbedaan agama. 2). Upacara,
apabila ada orang yang meninggal dunia maka semua warga guyub dan
saling membantu, baik dari mulai awal sampai akhir. Dalam artian merawat
jenazah sampai pemakaman. Hal ini dilakukan secara bersama-sama oleh
warga Rawaseneng baik yang beragama Katolik maupun Islam. Setelah

pemakaman, maka malamnya ada upacara selamatan. Selamatan ini
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dilakukan selama tujuh hari, dan ini dilakukan juga oleh orang-orang
Katolik. 3). Peryaan Hari Besar Agama, dalam perayaan hari-hari besar
agama baik Idul Fitri maupun natal kedua agama ini ikut merayakan.
Misalnya dalam hari besar Islam yang bertepatan dengan Idul Fitri, semua
warga saling mengucapkan maaf dengan saudara dan tetangga, orang-orang
yang beragama Katolik berpatisipasi dalam perayaan yang diselenggarakan
umat Islam. Begitu juga dalam perayaan tertentu di gereja para banser orang
muslim turut serta dalam melancarkan kekhusu’an warga. Hal ini terjadi di

gereja untuk mengamankan situasi dan kondisi pada saat perayaan.

Dalam masyarakat yang mempunyai tingkat kerukunan tinggi bentuk
komunikasi yang sderhana dapat menjadikan  sebuah dialog. Seperti
menjenguk orang sakit, makan bersama, saling mmebantu antar tetangga.
Kebiasaan masyarakat dengan melakukan menengok tetangga maka dengan
sendirinya sesorang akan memlakukan tindakan, termasuk tindakan tradisi
yang terjadi Rawaseneng.

Kesadaran ini tidak hanya sebatas penerimaan keberadaan agama
orang lain sebagai realita semata. Jika setiap agama dan keyakinan berjalan
sendiri-sendiri dalam menjalankan roda kehidupan, menyeleseikan masalah
sosial-politik dengan konsepnya sendiri tentu akan terjadi benturan konsep,
bahkan ketidakmengertian yang dapat menimbulkan gesekan antar dan intern

umat beragama.
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Adanya pemahaman pada seorang atau individu terahadap agama,
masyarakat Rawaseneng mampu menciptakan hidup damai dengan agama
lain. Dalam artian agama bukanlah sarana untuk memunculkan konflik,
justru agama diapahami sebagai sarana untuk saling berkomunikasi baik

dalam lingkup keluarga, mapaun masyarakat.

Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap dialog
antarumat bergama, maka dalam upaya dan pengembangan dan penelitian di
bidang kajian ini selanjutnya, kiranya penulis perlu mengemukakan saran
bahwa dialog yang terjadi di Rawaseneng dijadikan contoh di daerah-daerah
lain.

Dengan adanya dialog antargama yang terjadi di Rawaseneng dalam
hal sosial, maka pemerintah perlu memberikan lapangan pekerjaan kepada
masyarakat Rawaseneng. Selain itu pemerintah memberikan penyuluhan-
penyuluhan dalam hal bidang agama. Hal ini untuk memperkuat hubungan

yang lebih harmonis dan dialogis.
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Lampiran 1

Kegiatan Pertapaan harian 1

No |Jam Kegiatan
1 03.30 Ibadat bacaan (vagili) + meditasi
2 04.45 Lectio Divina
3 06.00 Ibadat pagi (Laudes) + Ekarsiti
4 07.15 Sarapan + waktu pribadi
5 08.15 Ibadat jam ke-3 (Tersia)
6 08.30 Kerja pagi
7 12.00-11.30 Ibadat jam ke-6 (sexta)
8 12.30 Makan siang
9 13.00 Siesta
Kegiatn petapaan harian 2
No Jam Kegiatan
1 14.15 Bangun
2 14.30 Ibadat jam ke-9 (Nona)
3 15.00-16.30 Kerja sore
4 16.30 Mandi
5 16.45 Lactio Divana
6 17.30 Ibadat sore (Vesper) + Meditasi Sore




18.30

Makan malam + waktu pribadi

19.45

Ibadat penutup

20.15

Istirahat/tidur




Lampiran 2

Lampiran

Gbr. 2, kegiatan kerja bakti membuat pondasi sekaligus mendirikan rumah (sambatan) di rumah
Bu Siti



Gbr. 3 Kerja bakti merubuhkan kandang di rumah Pak Sapar

P———————

Gbr 4. Do’a berama (nyadran). Terlihat suster dari agama Katolik sedang khusu’
mendengarkan do’a yang di pimpin oleh orang Islam.



Gbr 5. Para warga memikul tenong setelah acara usai nyadranan di makam Kyai
Ledok.

Gbr 6. Para aparat dan warga melaksanakan makan bersama, makan bersama ini dilakukan
setelah melaksanakan do’a bersama di makam Kyai Ledok.



Gbr 8,Alexander Sukidi foto samping kanan, sesepuh dari Katolik dan samping kanan Yohanes Rasun
Murdoyo, tokoh lingkungan Rawaseneng



Gbr 10, wawancara dengan Romo Abaz Ghonzaga, foto ini di ambil tahun 2012 pada waktu penelitian
dan pembuatan film dokumenter SARK



Gbr 12, Perkebunan kopi yang barada di Rawaseneng
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b. Tempat / Lokasi . Pertapaan Katholik Santa Maria Desa Ngemplak, Kec. Kandangan, Kab.
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Nomor : 070/560 /2015

I. DASAR : 1.Peraturan Menteri Dalam Negeri republik Indonesia No 64
Tahun 2011 Tanggla 20 Desember 2011, tentang Pedoman
e Penerbitan Rekomendasi Penelitian

2.Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah Nomor 070 /67 / 2013
tanggal 11 Nopember 2013.

II. MEMBACA :  Surat dari Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa
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III. Pada prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN atas Kegiatan Survei / Penelitian / Riset /
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a. Nama : Imam Mukhlis,S.Th.I

b. Kebangsaan : Indonesia

c. Alamat : Dsn Susubango Selatan Rt 002 Rw 001Kec.Ringinrejo
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d. Pekerjaan : Mahasiswa

e. Penanggung Jawab : Prof Dr.H.Djam’annuri,M.A
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g. Lokasi : Pertapaan Katolik Santa maria Desa Ngemplak

Kec. Kandangan

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1.  Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat /

lembaga swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya.

2.  Pelaksanaan Kegiatan tersebut tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu stabilitas pemerintahan.

3. Apabila kegiatan tersebut mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam
negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan

4.  Tidak membahas masalah politik dan / atau agama yang dapat menimbulkan
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